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Abstrak 

Kebersihan merupakan salah satu faktor penting dalam suatu desa wisata. Berdasarkan hasil analisa 
dilapangan, Desa Wisata Rindu Hati belum memiliki tata kelola sampah yang baik. Pengabdian ini 
bertujuan untuk memberikan pengtahuan kepada masyarakat Desa Rindu Hati tentang pengelolaan 
sampah secara 3R sehingga dapat dimanfaatkan kembali. Kegiatan pengabdian Masyarakat ini terdiri dari 
3 tahapan yaitu tahapan persiapan, tahapan pelaksanaan, dan monitoring. Pada tahapan persiapan 
kegiatan pengabdian diawali dengan melakukan koordinasi dengan kepala desaRindu Hati. Koordinasi 
dilakukan bertujuan untuk menyampaikan tentang kegiatan yang akan dilaksanakan. Kegiatan 
dilaksanakan pada tanggal 31 Agustus 2021 dengan cara ceramah, tanya jawab, dan praktik tentang 
pengelolaan sampah secara 3R kepada warga desa Rindu Hati. Berdasarkan hasil angket evaluasi 
pemahaman warga terhadap materi didapatkan hasil peningkatan pemahaman warga tentang pengelolaan 
sampah secara 3R. Kegiatan ini perlu keberlanjutan dengan melakukan sosialisasi terhadap pengunjung 
desa Wisata Rindu Hati. 
 
Kata Kunci: Pengelolaan sampah, Terpadu, 3R 
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1. Pendahuluan  
 

Kabupaten Bengkulu Tengah merupakan salah satu dari sepuluh kabupaten yang 
ada di propinsi Bengkulu. Kabupaten Bengkulu Tengah memiliki luas wilayah 
berdasarkan Geografic Information System (GIS) 1.429,14 km2 terdiri atas luas daratan 
1.223,94 km2 dan wilayah laut dengan luas 205,2 km2, yang meliputi 10 kecamatan 112 
desa dan 1 kelurahan, dengan rincian masing–masing luas  wilayah kecamatan 
dibandingkan total luas  wilayah  keseluruhan  diurutkan  dari  yang  tertinggi,  yaitu  
kecamatan  Pagar  Jati (15%), kecamatan Pondok Kelapa (13%), kecamatan Taba 
Penanjung (12%), dan yang memiliki luas wilayah terkecil, yaitu kecamatan Bang Haji 
(6%). 

Desa Rindu Hati terletak di kecamatan Taba Penanjung, kabupaten Bengkulu 
Tengah. Memiliki Luas Wlayah kurang lebih 58 hektar yang terbagi diantara desa, lahan 
pertanian, lahan Perkebunan. Desa Rindu Hati merupakan desa wisata pertama yang 
ada di kabupaten Bengkulu Tengah. Desa Rindu Hati ini juga merupakan desa pertama 
yang mengembangkan dan fokus pada pembangunan sektor wisata desa di Bengkulu 
Tengah. Desa Rindu Hati Bengkulu Tengah menyajikan berbagai objek wisata yang 
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indah dan menarik, seperti Air Terjun Cughub Hujan Rindu hati, Bukit Endu, Glamping 
Rindu Hati, Rumah Adat Rindu Hati, dan Aliran Sungai Rindu Hati yang sangat cocok 
untuk bermain Arung Jeram, dan masih banyak lagi yang bisa dilakukan di desa wisata 
Rindu Hati ini. Pada saat ini desa Rindu Hati telah banyak dikunjungi wisatawan untuk 
menikmati keindahan alam desa Rindu Hati. Banyaknya pengunjung yang datang ke 
desa meberikan dampak positif seperti peningkatan ekonomi untuk masayarakat desa. 
Selain itu banyaknya pengunjung akan meberikan dampak negatif untuk desa Rindu 
Hati. Dampak negatif tersebut berupa banyaknya sampah yang ditinggalkan oleh 
pengunjung. Hal tersebut secara tidak langsung akan menimbulkan masalah baru yaitu 
pencemaran lingkungan.  

Sampah merupakan bahan atau benda padat yang sudah tidak di pakai lagi oleh 
manusia, atau benda padat yang sudah tidak digunakan lagi (H. P. Putra et al., 2013) dan 
yang belum memiliki nilai ekonomis (Widiarti, 2012). Desa Rindu Hati memiliki kendala 
dalam hal pembuangan akhir sampah. Sampah yang ada di desa Rindu Hati tidak 
diambil oleh petugas kebersihan yang membawa ke tepat pembuangan akhir. 
Berdasarkan informasi dari kepala desa Rindu Hati masyarakat desa membuang 
sampah dengan cara menimbun   sampah   domestik maupun  sampah  dari  wisatawan  
di  dalam  tanah.  Penimbunan sampah  ini  tentu  saja  dapat  mengakibatkan  penurunan  
kualitas air  tanah (Hasibuan, 2016). Kondisi   ini   dapat membahayakan masyarakat   
setempat.  Beberapa masyarakat juga melakukan pembakaran pada sampah. 
Pembakaran  sampah  dapat menimbulkan  pencemaran udara  yang  bisa  berdampak  
serius pada  masyarakat  sekitar  maupun  global (Oktavia et al., 2015) dan menyebabkan  
munculnya  emisi  gas  rumah  kaca  yang menyebabkan terjadinya pemanasan global 
(Wahyudi, 2019). Oleh karena itu perlu adanya komitmen masyarakat dalam 
pengelolaan sampah sehingga tidak menimbulkan berbagai permasalahan lingkungan 
(Tamyiz et al., 2018). Pelatihan pengelolaan sampah menjadi salah satu sumber informasi 
yang dapat membuat masyarakat tertarik untuk memahami dan melakukan 
pengelolaan sampah (Latifatul et al.,  2018). Hal senada dipaparkan oleh (Sakir, S., & 
Setianingrum, R.B., 2021) tentang pendirian bank sampah sebagai upaya penanganan 
sampah yang memiliki nilai manfaat bagi masyarakat sekitarnya. 

Kebersihan merupakan salah satu faktor penting dalam suatu desa wisata. 
Berdasarkan hasil analisa dilapangan, desa Wisata Rindu Hati belum memiliki tata 
kelola sampah yang baik. Menurut Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang 
Pengelolaan Sampah (UUPS), yang dimaksud dengan sampah adalah adalah sisa 
kegiatan sehari-hari manusia dan atau proses alam yang berbentuk padat. Sampah yang 
merupakan sisa dari kegiatan manusia harus dikelola agar tidak menimbulkan 
pencemaran lingkungan dan gangguan kesehatan. Pengelolaan sampah adalah kegiatan 
yang sistematis, menyeluruh, dan berkesinambungan yang meliputi pengurangan dan 
penanganan sampah. Menurut UU-18/2008, dijelaskan bahwa 3R (reduce, reuse dan 
recycle) merupakan dasar penanganan untuk mengurangi timbulan sampah.  
Pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pengtahuan kepada masyarakat desa 
Rindu Hati tentang pengelolaan sampah secara 3R sehingga dapat dimanfaatkan 
kembali. 
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2. Metode 
 

Kegiatan pengabdian masyarakat berbasis pembinaan ini dilaksanakan dengan 
menggunakan metode penyuluhan tentang pengelolaan sampah terpadu berbasis 3 R 
(reduce, reuse, recycle), meletakkan wadah pemilahan sampah berdasarkan jenisnya 
dibeberapa titik desa, dan menginisiasi pembuatan rumah pengelolaan sampah terpadu 
di desa Rindu Hati. Hasil kegiatan ini diharapkan memberikan pengetahuan, 
keterampilan dan meningkatnya kebersihan desa Rindu Hati. Adapun metode yang 
digunakan dalam melaksanakan kegiataan ini meliputi: 
a. Tahap persiapan dilakukan dengan koordinasi terlebih dahulu dengan tim LPPM dan 

khalayak sasaran pengabdian masyarakat di desa Rindu Hati; kemudian melakukan 
penguruan perizinan ke mitra di desa Rindu Hati, kec. Taba Penanjung, kab. 
Bengkulu Tengah disertai dengan penyusunan rencana dan jadwal pelaksanaan 
kegiatan pengabdian masyarakat.  

b. Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada tanggal 31 Agustus 2021. Pelaksanaan kegiatan 
dilakukan dengan menyampaikan materi tentang Peningkatan pengetahuan tentang 
sistem pengelolaan sampah berbasis 3 R (reduce, reuse, recycle) dan sosialisasi tentang 
Pemilahan sampah dengan menyediakan wadah pembuangan sampah yang 
dibedakan berdasarkan jenisnya di beberapa tempat desa Rindu Hati. Sosialisasi 
dilakukan dengan cara ceramah, tanya jawab dan praktik.  

c. Tahapan evaluasi dilakukan dengan memberikan angket kepada warga yang hadir 
dalam kegiatan pengabdian ini. Angket diberikan pada saat sebelum dan sesudah 
kegiatan dilaksanakan. Hal ini bertujuan untuk melihat peningkatan pemahaman 
warga tentang pngelolaan sampah secara 3R.  

  

3. Hasil dan Pembahasan 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini terdiri dari 3 tahapan yaitu tahapan 
persiapan, tahapan pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahapan persiapan kegiatan 
pengabdian diawali dengan melakukan koordinasi dengan kepala desa Rindu Hati. 
Koordinasi dilakukan bertujuan untuk menyampaikan tentang kegiatan yang akan 
dilaksanakan. Tim pengabdi menyampaikan tentang program yang akan dilaksanakan 
dan memberitahu khalayak sasaran yang akan menjadi peserta dari kegiatan 
pengabdian pengelolaan sampah berbasis 3R. Hasil koordinasi didapatkan waktu 
pelaksanaan kegiatan yang akan dilaksanakan pada tanggal 31 Agustus 2021 pukul 
09.00 WIB. Koordinasi dengan pihak mitra ditunjukkan pada Gambar 1. 
 

Gambar 1. Koordinasi pelaksanaan kegiatan dengan mitra 



Doni N., Muhammad A.F., Fades B.G, Donna S.M., Sella A., Olin R. 

60 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan pada tanggal 31 Agustus 2021 
bertempat di desa Rindu Hati. Peserta kegiatan pengabdian ini meliputi masyarakat 
desa rindu hati dan pokdarwis desa Rindu Hati. Kegiatan pengabdian dilaksanakan 
dengan metode ceramah untuk menyampaikan sistem pengelolaan sampah berbasis 3R 
(reuse, reduce, recycle) terlihat pada Gambar 2. Kegiatan pengabdian masyarakat ini 
melibatkan mahasiswa Program Studi D3 Laboratorium Sains. Kegiatan pelaksanaan 
pengabdian dilakukan dengan penyampaian informasi tentang pentingnya pengelolaan 
sampah di desa Rindu Hati. Masyarakat desa Rindu Hati diberikan pengetahuan 
tentang pengelolaan sampah berbasis 3R. Proses pengelolaan sampah 3R penting 
dilakukan untuk memecahkan permasalahan sampah yang ada di desa Rindu Hati. 
Penyampain materi selanjutnya masyarakat diberi pengetahuan tentang pemilahan dari 
jenis-jenis sampah organik, anorganik, dan B3.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Pemaparan mengenai pengelolaan sampah secara 3R 

Pemilahan sampah merupakan proses awal dari pengelolaan sampah mengingat 
produksi sampah rumah tangga semakin banyak dan didukung rendahnya kesadaran 
3R, yaitu reuse (memakai kembali barang bekas yang masih bisa dipakai), reduce 
(berusaha mengurangi sampah), dan recycle (mendaur ulang sampah agar dapat 
dimanfaatkan) (Dirgantara, 2013). Dalam pengelolaan sampah masyarakat dapat 
memanfaatkan kembali sampah menjadi produk yang memiliki nilai manfaat dan 
memiliki nilai jual. Salah satu contoh sampah botol plastik dapat dijadikan untuk 
pembuatan lampu hias (Putra & Yuriandala, 2010), sampah organik menjadi kompos 
dan sampah plastik yang dapat digunakan untuk ecobrick (Apriyani et al., 2020). Setelah 
pemaparan mengenai pengelolaan sampah, dilakukan serah terima secara simbolis 2 set 
tempat sampah 3 warna dari tim pengabdi kepada pengelola glamping desa wisata 
Rindu Hati terlihat pada Gambar 3.  

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3. Penyerahan tempat sampah secara simbolis 
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Monitoring dilakukan untuk melihat implementasi dari hasil kegiatan pengabdian 
masyarakat. Berdasarkan hasil monitoring seperti yang ditunjukan pada Gambar 4 
terlihat para wisatawan yang berkunjung ke desa wisata Rindu Hati telah membuang 
sampah sesuai dengan jenis sampahnya. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Implementasi peletakkan tempat sampah 3 warna 

Berdasarkan hasil evaluasi tingkat pemahaman peserta sebelum kegiatan (pretest) 
pada Tabel 1 dapat diketahui sebesar 80% peserta tidak mengetahui, 0% cukup 
mengetahui, 20% mengetahui, dan 0% sangat mengetahui dampak jika sampah tidak 
dikelola dengan benar. Tingkat pemahaman konsep 3R sebanyak 100% peserta tidak 
mengetahui. Pertanyaan selanjutnya yaitu apakah peserta mengetahui jenis-jenis  
sampah organik, anorganik, dan B3 sebanyak 100% peserta tidak mengetahui. Begitu 
juga tentang pengetahuan contoh dari sampah organik, anroganik, dan B3 sebanyak 
100% peserta tidak mengetahui. pengetahuan peserta tentang manfaat/keuntungan 
pengelolaan sampah secara 3R sebanyak 100% peserta tidak mengetahui.  

 
Tabel 1. Hasil evaluasi tingkat pemahaman peserta sebelum kegiatan (pretest) 

 

Pertanyaan 
Jawaban 

TM CM M SM 

Apakah Bapak/Ibu mengetahui dampak jika sampah 
tidak dikelola dengan benar? 

80 0 20 0 

Apakah Bapak/Ibu mengetahui konsep 3R (Reduce, 
Reuse, Recycle) ? 

100 0 0 0 

Apakah Bapak/Ibu mengetahui jenis-jenis sampah 
organik, Anorganik, dan B3 ? 

100 0 0 0 

Apakah Bapak/Ibu mengetahui contoh dari sampah 
organic, anorganik, B3? 

100 0 0 0 

Apakah Bapak/Ibu mengetahui manfaat/keuntungan 
pengelolaan sampah secara 3R ? 

90 0 10 0 

Ket: TM: tidak mengerti, CM: cukup mengerti, M: mengerti, SM: sangat mengerti 

 
Berdasarkan hasil evaluasi tingkat pemahaman peserta sebelum kegiatan (postest) 

yang terlihat pada Tabel 2 dapat diketahui sebesar 0% peserta tidak mengetahui, 30% 
cukup mengetahui, 70% mengetahui, dan 0% sangat mengetahui dampak jika sampah 
tidak dikelola dengan benar.  
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Tabel 2. Hasil evaluasi tingkat pemahaman peserta setelah kegiatan (postest) 

Pertanyaan 
Jawaban 

TM CM M SM 
Apakah Bapak/Ibu mengetahui dampak jika sampah tidak 
dikelola dengan benar? 

0 0 70 0 

Apakah Bapak/Ibu mengetahui konsep 3R (Reduce, Reuse, 
Recycle) ? 

0 0 80 20 

Apakah Bapak/Ibu mengetahui jenis-jenis sampah organik, 
Anorganik, dan B3 ? 

0 20 80 0 

Apakah Bapak/Ibu mengetahui contoh dari sampah organik, 
anorganik, B3? 

0 20 80 0 

Apakah Bapak/Ibu mengetahui manfaat/keuntungan 
pengelolaan sampah secara 3R ? 

0 20 80 0 

Ket: TM: tidak mengerti, CM: cukup mengerti, M: mengerti, SM: sangat mengerti 

  
Tingkat pemahaman konsep 3R sebanyak 0% peserta tidak mengetahui, 0% cukup 

mengetahui, 80% mengetahui, dan  20% sangat mengetahui. Pertanyaan selanjutnya 
yaitu apakah peserta mengetahui jenis-jenis  sampah organik, Anorganik, dan B3 
sebanyak 0% tidak mengetahui, 20% cukup mengetahui, 80% mengetahui, dan 0% 
mengetahui. Begitu juga tentang pengetahuan contoh dari sampah organik, anroganik, 
dan B3 sebanyak 0% peserta tidak mengetahui, 20% cukup mengatahui, 80% 
mengetahui, dan 0% sangat mengetahui. Pengetahuan peserta tentang manfaat/ 
keuntungan pengelolaan sampah secara 3R sebanyak 0% peserta tidak mengetahui, 20% 
cukup mengetahui, 80% mengetahui, dan 0% sangat mengetahui. 
 

4. Kesimpulan 
 

Kegiatan pengabdian masyarakat tentang pembinaan pengelolaan sampah secara 

3R telah berhasil dilakukan ditunjukan dengan hasil dari angket sebelum dan sesudah 

kegiatan. Hasil angket menunjukan adanya peningkatan pemahaman masyarakat tentang 

pengelolaan sampah secara 3R. Kegiatan ini diharapkan dapat bermanfaat sehingga dapat 

mengurangi sampah di desa Rindu Hati. Kegiatan ini perlu adanya keberlanjutan dengan 

memberikan pengetahuan terhadap pengunjung desa Wisata Rindu Hati dan memberika 
pelatihan kepada masyarakat untuk mengolah sampah menjadi produk yang 
bermanfaat. 
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